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ABSTRACT 

This research aims to evaluate how Artificial Intelligence (AI) technology is applied in the 

modernization audit and financial reporting process through the literature study method. The 

application of AI in accounting has shown great impact, especially in terms of operational efficiency, 

improved data accuracy, and timely presentation of relevant financial information. AI is able to 

automate various complex processes such as irregularity detection, prediction-based data analysis, and 

the generation of financial reports quickly and accurately. Study results show that AI supports improved 

audit and reporting quality by reducing manual errors and speeding up the decision-making process. 

However, there are a number of challenges that need to be addressed, such as data security issues, 

information input quality, professional readiness, and AI's limitations in understanding the context of 

analysis. This research emphasizes that AI is not a total replacement for human auditors, but rather acts 

as a supporting technology that must be managed ethically and in accordance with regulations. Its 

successful implementation is highly dependent on organizational readiness, both in terms of technology 

and human resource competence. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi telah memicu perubahan besar dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan keuangan. Salah satu teknologi yang memiliki 

pengaruh besar dalam beberapa tahun terakhir adalah Artificial Intelligence (AI) atau 

kecerdasan buatan. Teknologi ini berperan sebagai sistem pendukung yang mampu 

memproses data dalam skala besar, melakukan analisis yang kompleks, serta menghasilkan 

keputusan secara otomatis dengan tingkat ketepatan yang tinggi. Modernisasi pada proses 

audit dan pelaporan keuangan tidak dapat dihindari dalam era digital, di mana AI memainkan 

peran sentral dalam mempercepat perubahan tersebut. Teknologi AI kini mampu 

mengotomatisasi berbagai aktivitas dalam bidang akuntansi yang sebelumnya memerlukan 

banyak waktu dan tenaga manusia, seperti pencatatan transaksi, analisis laporan keuangan, 

hingga audit (Juniardi, 2024). Beberapa perusahaan besar seperti Deloitte dan PwC telah 

mengintegrasikan AI sebagai komponen penting dalam pengelolaan data keuangan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja dan ketepatan pengambilan keputusan (Yusuf et al., 2025). 

Dalam ranah akuntansi keuangan, AI hadir sebagai terobosan yang memungkinkan proses 

analisis data dilakukan dengan lebih cepat dan akurat, sekaligus mempermudah pengenalan 

pola-pola tersembunyi yang mungkin sulit ditemukan oleh auditor manusia (Losbichler & 

Lehner, 2021). Dengan semakin berkembangnya teknologi, AI kini memegang peranan 

penting dalam meningkatkan proses audit. Pemeriksaan laporan keuangan sangat penting 

untuk menjamin keandalan serta kredibilitas informasi keuangan suatu perusahaan. Namun, 

metode pemeriksaan konvensional sering kali dilakukan secara manual, yang tidak hanya 

memakan waktu tetapi juga membutuhkan banyak tenaga kerja, sehingga menjadi kurang 

relevan di tengah tuntutan informasi real-time di era digital saat ini. Inovasi berbasis 

kecerdasan buatan (AI) kini mulai diterapkan dalam berbagai layanan profesional seperti 

audit, hukum, dan manajemen (Goto, 2021). Penggunaan AI dalam audit otomatis dapat secara 

drastis meningkatkan efisiensi dengan mengurangi beban administratif, memungkinkan 

auditor fokus pada analisis strategis, mengurangi berbagai bentuk inefisiensi, serta 

memberikan wawasan yang lebih tajam dalam mengidentifikasi risiko dan ketidaksesuaian. 

Saat ini, audit menuntut kecepatan dan ketepatan waktu yang tinggi, sementara proses audit 

manual berpotensi menghambat pengambilan keputusan. Sistem berbasis AI dapat secara 

otomatis memperbarui informasi terkait kebijakan dan regulasi terbaru, sehingga memastikan 

bahwa laporan audit selalu sesuai dengan pedoman yang berlaku tanpa memerlukan campur 

tangan manual yang rumit. Sistem ini juga unggul dalam menghasilkan data yang akurat dan 

dapat diandalkan. Kesiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi AI menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan transformasi digital, khususnya dalam proses audit dan pelaporan 

keuangan. Beberapa penelitian  mengungkapkan bahwa penerapan Artificial Intelligence 

dalam akuntansi keuangan dapat meningkatkan efisiensi operasional serta meminimalkan 

potensi kesalahan manusia. AI berperan dalam mengotomatisasi kegiatan audit, mengenali 

kejanggalan dalam transaksi keuangan, dan mendukung analisis prediktif guna memperkuat 

akurasi pengambilan keputusan bisnis (Juniardi, 2024). Teknologi ini memungkinkan 

perusahaan mengambil langkah strategis dengan lebih cepat dan berdasarkan data yang lebih 

valid dibandingkan pendekatan tradisional (Yusuf et al., 2025) Tetapi, pemanfaatan AI dalam 

akuntansi juga menghadirkan tantangan, seperti potensi bias dalam algoritma dan keterbatasan 

transparansi pada sistem otomatis. Ketidakjelasan dalam proses pengambilan keputusan oleh 

AI dapat menurunkan kepercayaan pengguna, khususnya dalam bidang keuangan yang sangat 

menuntut ketelitian dan pertanggungjawaban (Lehner et al., 2022). Oleh sebab itu, dibutuhkan 

kajian lanjutan untuk menilai sejauh mana AI dapat mendukung keputusan keuangan tanpa 

menghadirkan risiko baru yang signifikan. Dengan adanya kemungkinan kegagalan pada 
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pemakaian AI dalam audit dan laporan keuangan, artikel ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana AI dapat mendukung keputusan keuangan tanpa menghadirkan risiko baru yang 

signifikan. Dengan adanya kemungkinan kegagalan dalam penerapan AI untuk audit dan 

laporan keuangan, artikel ini akan membahas permasalahan terkait peran yang dapat dan tidak 

dapat dilakukan oleh AI. Tujuannya adalah untuk memahami batasan-batasan tersebut, 

sehingga jelas bahwa sumber daya manusia tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi 

seperti Artificial Intelligence (AI). 

  

KAJIAN TEORI   

Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) adalah suatu teknologi yang dikembangkan untuk meniru 

kemampuan berpikir manusia melalui pemanfaatan komputer dan algoritma yang kompleks. 

Teknologi ini memiliki kapabilitas untuk mempelajari informasi dari data, mengidentifikasi 

pola-pola tertentu, mengambil keputusan, serta menyelesaikan berbagai tugas rumit secara 

otomatis. Menurut (Hasan, 2022) AI merupakan teknologi yang memiliki kemampuan untuk 

berkembang secara progresif dan beroperasi secara mandiri. Teknologi ini dapat 

meningkatkan kecerdasannya seiring dengan bertambahnya aktivitas dan tugas yang 

dijalankan, bahkan hingga pada tahap di mana suatu mesin mampu melatih mesin lainnya serta 

memperoleh pengetahuan melalui proses kerja langsung. Artificial Intelligence (AI) dalam 

akuntansi keuangan telah mengalami perkembangan yang signifikan, memungkinkan 

perusahaan untuk mengotomatisasi berbagai kegiatan akuntansi, termasuk pencatatan 

transaksi dan analisis laporan keuangan (Ilma Amelia et al., 2024). AI melibatkan penggunaan 

algoritma dan model matematika untuk memungkinkan komputer dan sistem lainnya 

mempelajari data, mengidentifikasi pola, dan membuat keputusan berdasarkan informasi. 

Kemajuan dalam pengembangan AI telah memberikan dampak besar di berbagai bidang, 

termasuk pengenalan suara, identifikasi wajah, dan lainnya. Beberapa konsep penting dalam 

AI meliputi Machine Learning, Neural Networks, dan Natural Language Processing (Eriana 

& Zein, 2023). 

 
Artificial Intelligence dalam Audit 

Audit merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan secara sistematis dan 

objektif oleh auditor internal terhadap kegiatan operasional dan sistem pengendalian dalam 

suatu entitas. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana keandalan 

dan ketepatan informasi keuangan maupun operasional yang disajikan (Lubis et al., 2024). 

Selain itu, audit juga berperan dalam menilai apakah risiko-risiko yang dihadapi organisasi 

telah teridentifikasi dan diminimalkan secara memadai, serta apakah organisasi telah 

mematuhi regulasi eksternal dan kebijakan internal yang berlaku. Di samping itu, audit 

bertujuan untuk memastikan bahwa standar operasional telah dicapai sesuai harapan, bahwa 

pemanfaatan sumber daya berlangsung secara efisien dan ekonomis, serta bahwa tujuan 

organisasi berhasil diwujudkan secara efektif (Sari et al., 2023). Perkembangan globalisasi 

dan digitalisasi telah memperluas akses terhadap berbagai sumber daya di tingkat 

internasional. Dalam bidang ilmu komputer, Artificial Intelligence (AI) memiliki peran 

penting dalam aktivitas audit, khususnya dalam membantu auditor mendeteksi indikasi 

kecurangan serta meningkatkan efisiensi dalam pemberian opini audit. Di era digital, 

pelaksanaan audit semakin banyak memanfaatkan teknologi dan berbagai inovasi, yang 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, serta relevansi proses audit secara 

keseluruhan (Okinaldi & Nurna Aziza, 2022). 
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Artificial Intelligence  dalam Pelaporan Keuangan 
Artificial Intelligence memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan efisiensi dan 

ketelitian dalam penyusunan laporan keuangan. Teknologi ini dapat merampingkan proses 

yang sebelumnya kompleks dan memakan banyak waktu. Namun, penerapannya memerlukan 

perhatian khusus terhadap kesiapan tenaga kerja serta aspek keamanan data. Jika dikelola 

dengan baik, AI berpotensi menjadi solusi yang efisien dan efektif dalam meningkatkan mutu 

serta produktivitas laporan keuangan perusahaan. Secara keseluruhan, walaupun AI memiliki 

potensi yang besar dalam meningkatkan efektivitas dan mutu laporan keuangan, perusahaan 

tetap harus menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan yang ada guna dapat memanfaatkan 

teknologi ini secara optimal (Resalia et al., 2024). Seiring berkembangnya teknologi, Artificial 

Intelligence (AI) mulai memainkan peran penting dalam proses pelaporan keuangan. 

Teknologi ini mampu mengotomatisasi pencatatan data, menyusun laporan secara cepat dan 

akurat, serta mengidentifikasi pola atau anomali yang mungkin terlewat oleh manusia. Dengan 

dukungan AI, pelaporan keuangan menjadi lebih efisien, minim kesalahan, dan mampu 

menyajikan informasi yang lebih relevan dan tepat waktu bagi pengambilan keputusan 

strategis (Ovami & Muda, 2023). 
 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

menganalisis penerapan Artificial Intelligence dalam audit laporan keuangan. Studi literatur 

merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu topik melalui 

pengumpulan dan analisis berbagai sumber pustaka yang relevan. Sumber-sumber tersebut 

mencakup artikel dari jurnal ilmiah, baik nasional maupun internasional, yang berkaitan 

dengan tema yang sedang dibahas oleh peneliti. Dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada 

literatur yang membahas perkembangan dan penerapan Artificial Intelligence dalam bidang 

audit serta pelaporan keuangan, khususnya terkait dengan peranannya dalam meningkatkan 

efektivitas pemeriksaan dan mendeteksi potensi kecurangan. Penelitian ini diawali dengan 

proses identifikasi dan pemilihan literatur yang secara khusus membahas perkembangan 

teknologi Artificial Intelligence dalam konteks audit dan pelaporan keuangan. Instrumen 

penelitian mencakup pencarian literatur secara sistematis dan menyeluruh melalui basis data 

akademik dan repositori jurnal ilmiah yang kredibel. Proses analisis dilakukan melalui 

beberapa tahapan, dimulai dari pengumpulan literatur menggunakan kata kunci dan kriteria 

tertentu untuk memastikan keterkaitannya dengan topik penelitian. Selanjutnya, dilakukan 

seleksi terhadap abstrak dan ringkasan artikel guna menilai relevansi dan kesesuaiannya 

dengan tujuan studi. Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 

perkembangan mutakhir dalam teknologi kecerdasan buatan yang berpotensi memengaruhi 

proses audit dan pelaporan keuangan. Hasil analisis dari berbagai sumber tersebut 

disintesiskan untuk membangun pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi AI 

dalam mendukung keakuratan, efisiensi, serta efektivitas proses audit dan pelaporan. Tahap 

akhir dari metode ini adalah interpretasi hasil temuan yang bertujuan menggambarkan 

bagaimana teknologi AI dapat diimplementasikan secara optimal dalam praktik akuntansi 

modern. Pendekatan studi literatur ini memungkinkan peneliti memperoleh wawasan yang 

mendalam mengenai dampak dan peran signifikan AI dalam meningkatkan kualitas audit dan 

pelaporan keuangan perusahaan. 
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Peran AI dalam Audit dan Pelaporan Keuangan  

Proses audit yang sebelumnya dilakukan secara manual kini mulai mengalami 

transformasi signifikan, seiring dengan adanya perubahan internal dalam dunia audit. 

Transformasi ini berdampak pada profesi auditor serta lingkungan kerja mereka, mendorong 

terjadinya peralihan menuju sistem audit yang lebih modern. Audit yang dulunya 

mengandalkan metode tradisional perlahan beralih ke sistem otomatis berkat kemajuan 

teknologi digital dan penerapan sistem pemeriksaan elektronik. Kondisi ini menuntut para 

auditor untuk mulai mengadopsi metode-metode baru, terutama dalam pengumpulan, 

pemrosesan, dan penyajian informasi dalam laporan keuangan (Ovami & Muda, 2023). 

Keberhasilan pelaksanaan audit di era digital sangat bergantung pada kualitas sumber daya 

manusia, auditor yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, termasuk 

dalam mengelola aplikasi dan mengidentifikasi risiko yang timbul dari penggunaan teknologi 

informasi. Pemahaman auditor terhadap dinamika teknologi menjadi kunci dalam merancang 

pendekatan audit yang lebih canggih, relevan, dan bernilai. Melalui kemajuan ini, auditor 

dapat secara efisien mendeteksi potensi masalah dalam laporan keuangan, melakukan analisis 

data mendalam, mengenali risiko-risiko, serta menguji integritas berbagai sistem aplikasi yang 

semakin banyak digunakan dalam proses audit modern. Di tengah perkembangan pesat era 

digital, Artificial Intelligence (AI) memainkan peran yang semakin krusial dalam aktivitas 

audit dan pelaporan keuangan. Salah satu keunggulan utama AI adalah kemampuannya dalam 

meningkatkan efisiensi dan ketepatan proses audit. AI dapat memproses serta menganalisis 

data dalam jumlah besar secara cepat, sehingga membantu auditor dalam mengidentifikasi 

pola, anomali, maupun potensi kecurangan dalam laporan keuangan. Namun, dibalik manfaat 

yang ditawarkan teknologi, termasuk AI, terdapat pula tantangan dan risiko baru yang harus 

diantisipasi. Kesalahan input data, kesalahan penyimpanan, serta gangguan terhadap sistem 

informasi dapat berakibat fatal terhadap keandalan laporan keuangan dan proses audit secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem pengendalian informasi 

yang kuat untuk memastikan keakuratan, keamanan, dan keandalan sistem yang digunakan.  

Dengan kata lain, keberhasilan pemanfaatan AI dalam audit tidak hanya bergantung pada 

teknologinya, tetapi juga pada kesiapan auditor dan organisasi dalam mengelola risiko serta 

mengoptimalkan peluang yang dihadirkan oleh kemajuan teknologi tersebut. 

 

Manfaat AI dalam Proses Audit dan Pelaporan Keuangan 

Penerapan Artificial Intelligence (AI) telah membawa dampak positif terhadap 

pengembangan sistem akuntansi yang digunakan oleh perusahaan. Dalam konteks audit, AI 

dapat dimanfaatkan untuk mengotomatisasi berbagai tahapan pemeriksaan, sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan akibat faktor manusia. Penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) dalam proses audit membawa manfaat signifikan, salah satunya adalah 

peningkatan efisiensi. AI memungkinkan penyelesaian berbagai tugas yang biasanya 

memakan waktu jika dilakukan secara manual, sehingga mempercepat jalannya audit. Meski 

demikian, penerapan AI dalam audit juga memiliki sejumlah tantangan. Teknologi ini juga 

memiliki kemampuan untuk secara akurat mengidentifikasi informasi penting serta 

mendeteksi ketidakwajaran dalam data keuangan. Implementasi AI dalam audit juga 

memberikan berbagai manfaat yang signifikan yaitu: 

 

Peningkatan efisiensi dan ketepatan 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam penyusunan laporan keuangan 

berkontribusi pada pengurangan risiko kesalahan yang disebabkan oleh manusia, serta 

mempercepat penyelesaian berbagai aktivitas akuntansi. Teknologi ini memiliki kemampuan 

untuk memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar secara cepat, sekaligus 
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mengungkap pola atau tren yang mungkin tidak terdeteksi melalui metode manual (Nugrahanti 

et al., 2024). Di samping itu, AI juga memungkinkan penerapan analisis prediktif yang 

memberikan perusahaan pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi finansial mereka  

 

Keamanan Data dan Tantangan Implementasi Teknologi AI 

Salah satu manfaat utama dari penerapan Artificial Intelligence dalam pelaporan 

keuangan adalah peningkatan keamanan data. Dengan format digital, data keuangan menjadi 

lebih terlindungi dan memiliki ketahanan yang lebih baik dibandingkan dengan penyimpanan 

secara manual yang rentan terhadap kerusakan fisik. Meskipun demikian, keberhasilan 

pemanfaatan AI juga memerlukan pembaruan sistem dan pemeliharaan berkala guna 

menghindari risiko ancaman siber yang semakin kompleks (Noersanti et al., 2022). 

 

Risiko atau Tantangan yang Terkait dengan Penggunaan AI untuk Audit dan Pelaporan 

Keuangan 

Meskipun penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam audit dan pelaporan keuangan 

memberikan banyak keuntungan, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam 

penerapannya. Beberapa masalah yang muncul terkait dengan adopsi teknologi ini adalah 

rendahnya tingkat kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dihasilkan oleh AI. Ada 

pertanyaan besar mengenai apakah teknologi AI mampu melakukan tugas audit yang biasanya 

dilakukan oleh auditor manusia, seperti analisis risiko dan evaluasi kelayakan kelanjutan 

perusahaan, yang masih menjadi kontroversi (Muda et al., 2025). Berikut adalah tantangan 

utama yang perlu diperhatikan: 

 

Keamanan Data 

Penggunaan AI dalam pengolahan data keuangan melibatkan risiko terhadap keamanan 

data, termasuk potensi kebocoran informasi atau serangan siber. Mengingat data keuangan 

sangat sensitif, penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa data tersebut aman dan 

privasinya terjaga dengan baik. 

Kualitas Data 

AI sangat bergantung pada kualitas data yang digunakan. Data yang akurat dan lengkap 

sangat diperlukan agar AI dapat menghasilkan hasil yang dapat diandalkan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memiliki sistem yang memadai untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 

mengelola data keuangan yang digunakan dalam sistem AI. 

 

Kesiapan Sumber Daya Manusia 

Adopsi AI dalam akuntansi juga membutuhkan pembaruan keterampilan dari para 

akuntan. Mereka harus mempelajari konsep-konsep baru tentang AI, serta memiliki 

kemampuan untuk mengoperasikan teknologi ini secara efektif dalam praktik audit dan 

pelaporan keuangan. Keahlian dalam analisis data dan pemahaman tentang algoritma AI 

adalah keterampilan penting yang perlu diperhatikan (Yusuf et al., 2024) 

 

 

Ketergantungan terhadap Teknologi 

Organisasi yang bergantung pada AI untuk audit harus siap menghadapi tantangan 

teknis, seperti integrasi dengan sistem yang sudah ada serta kesiapan infrastruktur TI. Penting 
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untuk memastikan bahwa AI berfungsi sebagai alat bantu yang mempercepat dan melengkapi 

pekerjaan auditor manusia, bukan menggantikan peran mereka (Shamaya et al., 2023). 

 

Interpretasi dan Keterbatasan AI 

Meskipun AI mampu menganalisis data dalam jumlah besar dengan cepat, tantangan 

tetap ada dalam hal interpretasi hasil yang dihasilkan oleh teknologi ini. AI mungkin tidak 

dapat memahami konteks atau nuansa yang sering kali dibutuhkan dalam penilaian yang 

dilakukan oleh auditor manusia (Masrichah, 2023). 

 

Ketersediaan data 

Ketersediaan data yang memadai, penerapan sistem akuntansi berbasis AI 

membutuhkan data yang berkualitas tinggi dan tersusun secara sistematis (Nainggolan & 

Putra, 2024). 

 

Etika dan Nilai Organisasi 

Implementasi AI harus sejalan dengan nilai dan prinsip etika yang diterapkan dalam 

organisasi. Ini mencakup transparansi dalam penggunaan teknologi, perlindungan privasi data, 

serta penggunaan AI secara etis dalam proses audit dan pelaporan keuangan. 

KESIMPULAN 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam proses audit dan pelaporan keuangan 

memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi aktivitas akuntansi. Teknologi 

ini memungkinkan otomatisasi berbagai tugas yang rumit, mempercepat proses analisis data, 

serta meningkatkan ketepatan dan relevansi informasi keuangan yang disajikan. Dalam praktik 

audit, AI berperan dalam mengidentifikasi kejanggalan, menilai potensi risiko, dan 

memperkuat efektivitas sistem pengawasan internal. Meski demikian, penerapan AI juga 

menghadirkan sejumlah tantangan, seperti perlindungan data, kualitas informasi yang 

digunakan, keterbatasan dalam menafsirkan hasil analisis, dan hambatan adaptasi dari sumber 

daya manusia. Faktor-faktor ini sangat memengaruhi keberhasilan penerapan teknologi AI 

dalam bidang akuntansi. Di samping itu, penting pula untuk terus mengedepankan aspek 

kepatuhan terhadap regulasi, prinsip etika, dan transparansi agar penggunaan AI tetap sejalan 

dengan prinsip akuntabilitas dan kepercayaan public. Secara umum, AI tidak dimaksudkan 

untuk menggantikan peran auditor manusia sepenuhnya, melainkan sebagai alat bantu yang 

mendukung dan meningkatkan kualitas audit serta pelaporan keuangan. Tingkat keberhasilan 

implementasinya sangat ditentukan oleh kesiapan organisasi, baik dari segi teknologi, 

kompetensi SDM, maupun kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 
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